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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat persepsi terhadap iklim 
sekolah, untuk mengetahui tingkat etos kerja dan untuk mengetahui sumbangan 
efektif dari persepsi terhadap iklim sekolah atau pondok terhadap etos kerja. Peneliti 
menggunakan metode kuantitatif untuk mencapai tujuan penelitian ini. Subjek yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah santri kelas XI Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an (PPTQ) Ibnu Abbas Klaten. Hasil dari koefisien 
korelasi (r) sebesar 0,448 dengan sig (1-tailed) = 0,000, p<0,01 menunjukkan ada 
hubungan positif yang sangat signifikan antara persepsi terhadap iklim sekolah 
dengan etos kerja pada santri Tahfidzul Qur’an. Berdasarkan hasil analisis diketahui 
variabel etos kerja mempunyai rerata empirik (RE) sebesar 88,26 dan rerata hipotetik 
(RH) sebesar 77,5 yang berarti etos kerja subjek penelitian tergolong tinggi. Variabel 
persepsi terhadap iklim sekolah atau pondok mempunyai rerata empirik (RE) sebesar 
75,58 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 70 yang berarti persepsi terhadap iklim 
sekolah subjek penelitian tergolong sedang. Sumbangan efektif dari persepsi terhadap 
iklim sekolah sebesar 44,8% terhadap etos kerja. 
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This research aims to know the level of perception of school climate, to 
know the level of work ethic and to know the effective contribution of the perception 
of school climate against work ethic. Researchers use quantitative methods to achieve 
the objectives of this research. The subject used in this research are the students of 
Class XI high school boarding schools Tahfidzul Qur'an (PPTQ) Ibnu Abbas Klaten. 
The result of the correlation coefficient (r) of 0.448 with the sig (2-tailed) = 0.000, 
p<0.01 shows there was a very significant positive relationships between the 
perception of school climate against work ethic at with students Tahfidzul Qur'an. 
Based on the results of the analysis variables work ethic have the empirical mean 
(RE) of 88,26 and the mean hypothetical (RH) of 77.5 which means the work ethic of 
research subject is high . The variable perception of school climate has the empirical 
mean (RE) of 75.58 and the mean hypothetical (RH) of 70 which means perception of 
school climate the subject of . The effective contributions perception of climate 
school 44,8 % of work ethic. 








Hamim (2013) menyatakan bahwa beragam upaya yang dilakukan umat 
muslim untuk menciptakan generasi Islam yang mempunyai iman yang kuat, 
berilmu, beramal kebaikan dan juga berakhlak mulia. Semua hal tersebut tidak 
terlepas dari keterkaitan orang tua dalam mendidik anak. Memiliki anak yang 
shaleh berarti seseorang sudah mempunyai “investasi” yang akan dinikmatinya 
nanti di akhirat kelak. Al-Qur’an surah Luqman 12 – 19 berisi nasehat – nasehat 
untuk orang tua dalam mendidik anak dalam Islam. Hal tersebut sangat baik 
untuk dijadikan panutan bagi setiap orang tua dalam mendidik anak agar dapat 
mewujudkan generasi yang unggul baik secara intelektual maupun spiritual. 
Banyak lembaga pendidikan yang berada di Indonesia salah satunya 
adalah pendidikan Tahfidzul Qur-an, banyak pula umat yang berkualitas yang 
mampu mengembalikan kejayaan umat. Pendidikan Islam Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur’an Ibnu Abbas yang berada di Jawa Tengah tepatnya Klaten, Solo 
mempunyai program unggulan Tahfidzul Qur’an. Akhlak, akademik dan Tahfidz 
Qur’an menjadi nilai penting dalam pondok pesantren ini. Pesantren ini 
mewajibkan setiap santrinya untuk menghafal Al-Qur’an minimal 2 juz dalam 
satu tahun untuk itu  program Tahfidz Qur’an tersebut menjadi program unggulan 
pondok. 
Seperti pada umumnya, santri yang berusia remaja diharapkan mampu 
menjalankan tanggung jawab terkait diri sendiri dan lingkungannya. Menurut  
Monks, Knoers, & Haditono (2014) mengungkapkan bahwa dalam masa remaja, 
remaja berusaha untuk melepaskan diri dari milieu orang tua dengan maksud 
untuk menemukan dirinya. Sudah barang tentu pembentukan identitas, yaitu 
perkembangan ke arah individualitas yang mantap, merupakan aspek yang 
penting dalam perkembangan berdiri sendiri. Melalui lingkungan pula, banyak 
remaja yang berperilaku menyimpang di berbagai sekolah sebagaimana banyak 
4 
 
diberitakan. Contoh perilaku menyimpang remaja atau pelajar yaitu bolos sekolah 
dan berbuat mesum di warnet yang terjadi pada Rabu (7/1). Sekitar 12 pelajar 
terjaring razia satpol PP Surabaya di beberapa warnet kawasan Jalan Ploso Baru, 
pada saat jam sekolah berlangsung (Merdeka.com). Di PPTQ Ibnu Abbas terlihat 
fenomena yang sebaliknya, para santri mampu bersikap mandiri, bersikap santun, 
aktif dalam melakukan hafalan, berpartisipasi dalam masyarakat, tekun dalam 
melakukan tugas yang diberikan ustadz/ustadzah, mampu memanajemen waktu 
dengan baik, ulet dan pantang menyerah. Perilaku tersebut merupakan perilaku 
yang menunjukkan sikap etos kerja yang tinggi yang dilakukan para santri. 
Etos kerja dalam hal ini tidak semata - mata hanya berkaitan dengan etos 
dalam bekerja saja, namun pengertian etos kerja sendiri sangat luas dan bisa 
dilakukan oleh siapapun tak terkecuali yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
adalah etos kerja pada santri. Tugas santri atau siswa dalam sekolah adalah 
belajar, dalam belajar pun santri mempunyai dorongan untuk mencapai hasil dan 
tujuan yang diharapkan. Seperti yang diungkapkan Chaplin (dalam Sunaryo, 
2013) dan Tasmara (2002) menyatakan bahwa etos kerja merupakan totalitas 
kepribadian dirinya serta caranya mengekspresikan, memandang, meyakini dan 
memberikan makna pada sesuatu, yang mendorong dirinya untuk bertindak dan 
meraih amal yang optimal sehingga pola hubungan antara manusia dengan dirinya 
dan antara manusia dengan makhluk lainnya dapat terjalin dengan baik. 
Etos kerja tersebut berkaitan dengan pengkondisian para santri yang 
berada di pesantren Ibnu Abbas. Setiap kenaikan kelas para santri akan menerima 
tiga raport, yaitu raport prestasi akhlak, prestasi akademik dan prestasi Tahfidz. 
Menurut Handoko (dalam Sunaryo, 2013), asifudin (2004), Sinamo (dalam 
Astarani, 2011) mengatakan bahwa etos kerja dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal. Faktor eksternal etos kerja disebut juga faktor lingkungan, salah satu 
yang menjadi faktor tersebut yaitu  iklim sekolah atau pondok. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti lain telah melakukan 
penelitian mengenai etos kerja terhadap karyawan ataupun masyarakat, 
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diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Adet Setyadi Sunaryo (2013),  
penelitian lain oleh Mohammad Irham (2012), kemudian penelitian Siti Irene 
Astuti D dan Aliyah Rasyid Baswedan (2009). Sedangkan penelitian lain mengenai 
iklim sekolah diantaranya yaitu Syafari (2000), Arifin (2013) dan Irfan Usman 
(2013). 
Purwita & Tairas (2013) mengemukakan bahwa persepsi positif siswa 
terhadap iklim sekolah mempengaruhi tingkat partisipasi siswa pula. Santri 
Pondok Pesantren Tahfidzul Quran mendapatkan berbagai pengkondisian lahir 
dan batin dengan pembelajaran akademik, aqidah, akhlak, melalui metode 
pembelajaran di kelas maupun praktek langsung dalam kehidupan sehari – hari. 
Apabila santri memiliki persepsi yang positif mengenai iklim sekolah/pondok 
yang antara lain meliputi penerapan aturan yang ketat, hubungan harmonis yang 
diciptakan antara santri dengan ustadz/ustadzah maupun dengan santri yang lain 
serta kondisi dan fasilitas yang didapatkan santri dalam pembelajaran maupun 
asrama, maka diharapkan dapat membentuk pribadi santri dengan kedisiplinan 
dan semangat kerja yang tinggi dengan kata lain memiliki etos kerja yang tinggi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara persepsi 
terhadap iklim sekolah dengan etos kerja pada santri Tahfidzul Qur’an, untuk 
mengetahui tingkat etos, untuk mengetahui tingkat persepsi terhadap iklim 
sekolah pada santri Tahfidzul Qur’an dan untuk mengetahui sumbangan efektif 
persepsi terhadap iklim sekolah dengan etos kerja pada santri Tahfidzul Qur’an. 
 
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. 
Populasi yang digunakan yaitu santri Sekolah Menengah Atas (SMA) Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur’an Ibnu Abbas Klaten. Sampel yang diambil yaitu santri 
kelas XI yang berjumlah 60 santri dengan teknik purposive sampling. Pemilihan 
subjek berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Alat ukur yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan skala etos kerja dan persepsi terhadap iklim 
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sekolah. Analisis data menggunakan korelasi product moment, uji validitas 
menggunakan professional judgement dengan menggunakan rumus formula 
Aiken’s, uji reliabilitas menggunakan formula koefisien Alpha Cronbach, dan uji 
hipotesis yang didalamnya terdapat uji normalitas menggunakan kolmogorof – 
smirnov sedangkan uji linearitas menggunakan ANOVA. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan pada skala etos kerja dan persepsi terhadap iklim 
sekolah atau pondok dengan professional judgement. Hasil dari expert 
tersebut kemudian dianalisis menggunakan formula Aiken’s. Skala etos kerja 
ini menggunakan batas nilai valid sebesar 0,6 sedangkan skala persepsi 
terhadap iklim sekolah menggunakan batas nilai valid sebesar 0,7. Pada skala 
etos kerja aitem dengan hasil kurang dari 0,6 (<0,6) dinyatakan gugur, begitu 
sebaliknya aitem yang hasilnya lebih dari 0,6 (>0,6) layak dimasukkan dalam 
skala penelitian. Sedangkan pada skala persepsi terhadap iklim sekolah atau 
pondok aitem dengan hasil kurang dari 0,7 (<0,7) dinyatakan gugur dan aitem 
yang hasilnya lebih dari 0,7 (>0,7) layak dimasukkan dalam skala penelitian. 
Berdasarkan hasil perhitungan formula Aiken’s diperoleh 31 aitem pada skala 
etos kerja yang terdiri dari 17 aitem favorable dan 14 aitem unfavorable. 
Sedangkan hasil perhitungan formula Aiken’s pada skala persepsi terhadap 
iklim sekolah diperoleh 28 aitem yang terdiri dari 16 aitem favorable dan 12 
aitem unfavorable. 
3.2.Uji reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas koefisien Cronbach Alpha untuk skala etos kerja yaitu 
0,819 dengan jumlah aitem sebanyak 31 dan koefisien Cronbach Alpha untuk 





3.3.Uji asumsi (uji normalitas dan uji linearitas) 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan One-Sample Kolmogorof-
Smirnov Test, dimana diperoleh hasil uji normalitas untuk variabel etos kerja 
menunjukan Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,704 dengan p value = 0,704 > 
0,05 yang berarti sebaran data normal. Uji linieritas dalam penelitian ini 
didapatkan hasil nilai F pada linearity 46,683 dengan signifikansi (p) 0,000 ; 
(p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang searah antara 
variabel bebas dengan variabel tergantung 
3.4. Uji hipotesis  
Uji hipotesis menggunakan teknik korelasi product moment dari Pearson. 
Hasilnya diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,670 dengan sig.(1-tailed) 
= 0,000. Hal ini menunjukkan ada hubungan positif yang sangat signifikan 
antara persepsi terhadap iklim sekolah dengan etos kerja. Dimana semakin 
tinggi persepsi terhadap iklim sekolah maka akan semakin tinggi pula etos 
kerja, begitu sebaliknya semakin rendah persepsi terhadap iklim sekolah atau 
pondok maka akan semakin rendah pula etos kerja. 
3.5.Sumbangan efektif 
Sumbangan efektif menunjukkan seberapa besar kontribusi variabel bebas 
dalam mempengaruhi variabel tergantung. Sumbangan persepsi terhadap 
iklim sekolah terhadap etos kerja sebesar 44,8% ditunjukkan oleh koefisien 
determinasi (r
2
) = 0,448. Hal ini menunjukkan  masih ada 55,2% faktor lain 
yang mempengaruhi etos kerja.  
3.6.Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik analisis product 
moment dari Carl Pearson dengan menggunakan bantuan SPSS 15 For 
Windows dapat diketahui nilai koefisien korelasi (rxy) = 0,607 dengan 
signifikan = 0,0000 ; (p < 0,01) yang berarti ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara persepsi terhadap iklim sekolah dengan etos kerja santri di 
PPTQ Ibnu Abbas Klaten. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan 
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peneliti yaitu ada hubungan positif antara persepsi terhadap iklim sekolah 
dengan etos kerja santri. Semakin tinggi atau positif persepsi terhadap iklim 
sekolah maka akan semakin tinggi etos kerja santri, sebaliknya semakin 
rendah atau negatif persepsi terhadap iklim sekolah maka akan semakin 
rendah pula etos kerja santri.  
Etos kerja merupakan totalitas kepribadian diri serta caranya 
mengekspresikan, memandang, meyakini dan memberikan makna ada 
sesuatu, yang mendorong dirinya untuk bertindak dan meraih amal yang 
optimal (high Performance) Sukarma, Dantes, & Sutama (2013). Adapun 
indikasi-indikasi orang atau sekelompok masyarakat yang beretos kerja tinggi, 
menurut Gunnar Myrdal (dalam Irham, 2012) dalam bukunya Asian Drama, 
ada tiga belas sikap yang menandai hal itu: 1. Efisien; 2. Rajin; 3. Teratur; 4. 
Disiplin atau tepat waktu; 5. Hemat; 6. Jujur dan teliti; 7. Rasional dalam 
mengambil keputusan dan tindakan; 8. Bersedia menerima perubahan; 9. 
Gesit dalam memanfaatkan kesempatan; 10. Energik; 11. Ketulusan dan 
percaya diri; 12. Mampu bekerja sama; dan, 13. mempunyai visi yang jauh ke 
depan. Hal ini juga sesuai dengan Reksohadiprojo dan Handoko (dalam 
Sunaryo, 2013) yang menyatakan bahwa dalam etos kerja terdapat suatu aspek 
persepsi yaitu aspek yang berhubungan dengan suatu yang ada pada diri 
seseorang yang berhubungan dengan perasaan, misalnya dengan rasa senang, 
rasa simpati, rasa cemburu, serta perasaan lain yang timbul dalam diri 
individu. 
Asifudin (2004) mengatakan bahwa pemahaman manusia dengan 
aktivitas dan etos kerja mereka selalu dihadapkan atau bahkan secara dinamis 
“dibarengi” oleh berbagai faktor yang mempengaruhi. Pengaruh itu dapat 
bersifat positif atau negatif, internal atau eksternal. Yang bersifat internal 
timbul dari faktor psikis misalnya dari dorongan kebutuhan dengan segala 
dampaknya, mencari kebermaknaan kerja, frustasi, faktor – faktor yang 
menyebabkan kemalasan dan sebagainya. Selain itu, Handoko (dalam 
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Sunaryo, 2013) juga menyatakan salah satu faktor etos kerja yaitu faktor 
internal yang meliputi predisposisi seseorang dan telah melekat dalam diri 
seseorang, seperti kepribadian di dalamnya terdapat emosi, motivasi, nilai-
nilai, yang dianut kepercayaan agama dan sebagainya.  
Hal ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Adet 
Setyadi Sunaryo (2013) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja dan sikap 
kerja karyawan berpengaruh secara signifikan terhadap etos kerja karyawan. 
Handoko (dalam Sunaryo, 2013) mengemukakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi etos kerja adalah faktor eksternal disebut juga dengan faktor 
lingkungan, yaitu faktor yang memberi masukan pada diri manusia, misalnya 
pendidikan, keluarga, masyarakat, lingkungan kerja, masa kerja, adat istiadat, 
insentif dan sebagainya. Hasil penelitian dari Hedy Fitryanda Purwita (2013) 
yang menyatakan bahwa ada hubungan antara persepsi siswa terhadap iklim 
sekolah dengan school engagement. Arah hubungan kedua variabel adalah 
positif dengan kekuatan hubungan sedang.. Hasil penelitian tersebut sesuai 
dengan Yuliejantiningsih (2012) yang mengemukakan bahwa iklim sekolah 
mengandung 2 hal penting, yakni pertama, iklim sekolah merupakan persepsi 
dari para anggota sekolah yang bersangkutan terhadap berbagai aspek yang 
ada di lingkungan sekolah tersebut, baik aspek personal, sosial, maupun 
kultural. Kedua, iklim sekolah menyangkut afeksi yang membentuk pola 
perilaku yang selanjutnya menjadi karakteristik sekolah yang mempengaruhi 
atau membentuk perilaku warga di dalam sekolah. 
Berdasarkan kategorisasi variabel etos kerja memiliki rerata empirik 
(RE) sebesar 88,27 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 77,5 yang menunjukkan 
bahwa variabel etos kerja termasuk dalam kategori tinggi yang menunjukkan 
bahwa santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Ibnu Abbas memiliki etos 
kerja yang baik ditunjukkan dengan beberapa indikasi orang atau kelompok 
yang mempunyai etos kerja yang tinggi diantaranya efisien, rajin, teratur, 
disiplin atau tepat waktu, bersedia menerima perubahan, gesit dalam 
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memanfaatkan kesempatan, energik, percaya diri, dan mampunyai visi yang 
jauh kedepan. Frekuensi etos kerja sebanyak 29 santri dengan presentase 
48,33% tergolong dalam kategori sedang, kemudian 30 santri dengan 
presentase 50% tergolong dalam kategori tinggi, sedangkan hanya 1 santri 
dengan presentase 1,67% yang tergolong dalam kategori sangat tinggi.  
Kategorisasi variabel persepsi terhadap iklim sekolah memiliki rerata 
empirik (RE) sebesar 75,58 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 70 yang 
menunjukkan bahwa variabel persepsi terhadap iklim sekolah termasuk dalam 
kategori sedang yang menunjukkan bahwa santri Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Ibnu Abbas memiliki persepsi atau pandangan yang positif atau baik 
dalam beberapa hal seperti peraturan pondok, kondisi pondok meliputi 
fasilitas pondok, program – program atau metode pembelajaran serta 
produktivitas yang tinggi. Namun, santri juga memiliki persepsi yang kurang 
baik mengenai interaksi atau hubungan antar santri lain maupun warga 
pondok yang lain, selain itu kurang adanya saling perhatian walaupun dalam 
kebersamaan. Frekuensi persepsi iklim sekolah sebanyak 43 santri dengan 
persentase 71,67% tergolong dalam kategori sedang, kemudian 16 santri 
dengan persentase 26,66% tergolong dalam kategori tinggi, sedangkan hanya 
1 santri dengan presentase 1,67% tergolong dalam kategori sangat tinggi. 
Persepsi terhadap iklim sekolah dalam penelitian ini memiliki sumbangan 
efektif (SE) sebesar 44,8% terhadap etos kerja. Hal ini menunjukkan  masih 
ada 55,2% faktor lain yang mempengaruhi etos kerja. Adapun faktor lain yang 
mempengaruhi etos kerja diantaranya adalah faktor fisik, lingkungan alam dan 
benda mati, lingkungan pergaulan, budaya, pendidikan, pengalaman dan 
pelatihan, keadaan, politik, ekonomi, imbalan kerja, serta janji dan ancaman 
yang bersumber dari ajaran agama (Asifudin, 2004). Hal ini menunjukkan 
bahwa persepsi iklim sekolah cukup memberikan kontribusi terhadap etos 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan maka 
dapat disimpulkan diantaranya : 1. Ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara persepsi terhadap iklim sekolah dengan etos kerja santri 
di PPTQ Ibnu Abbas Klaten, 2. Subjek penelitian memiliki tingkat etos 
kerja yang tergolong tinggi, 3. Subjek penelitian memiliki tingkat persepsi 
terhadap iklim sekolah yang tergolong sedang, 4. Sumbangan efektif 
persepsi terhadap iklim sekolah terhadap etos kerja santri di PPTQ Ibnu 
Abbas Klaten sebesar 44,8% dimana masih ada 55,2% faktor lain yang 
mempengaruhi etos kerja 
4.2.Saran 
1. Bagi santri atau siswa  
Disarankan untuk meningkatkan dan mempertahankan kesungguhan 
dalam bertindak dan meraih sesuatu demi mencapai hasil yang optimal. 
Santri yang mampu mempersepsikan atau menilai segala hal dengan 
positif maka ia akan mampu melakukan hal tersebut dengan baik dan 
optimal. 
2. Bagi sekolah atau pondok pesantren 
Disarankan agar dapat membimbing santri dalam mengembangkan 
kepribadian yang lebih baik sesuai dengan visi dan misi pondok 
pesantren serta mampu memberikan kontribusi yang positif sebagai 
bahan evaluasi sekaligus acuan bagi praktisi pendidikan khususnya 
dikalangan dunia pendidikan Islam yang berkecimpung dalam 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an  
3. Bagi peneliti lain 
12 
 
Disarankan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dalam psikologi dan memberi 
kontribusi teoritis khususnya mengenai persepsi terhadap iklim sekolah 
dengan etos kerja pada santri Tahfidzul Qur’an.  
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